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BAB IV 

 HASIL PENELITIAN  

A. Deskripsi Umum Objek Penelitian 

1. Sejarah Berdirinya BNI Syariah Sidoarjo 

      Dengan adanya demand  dari masyarakat terhadap perbankan syariah, 

untuk mewujudkan visinya menjadi “ Universal Banking “ BNI membuka 

layanan perbankan yang sesuai dengan prinsip syariah dengan konsep dual 

banking system, yakni menyediakan layanan perbankan umum dan syariah.  

      Didirikan pada tanggal 5 juli 1946, PT. Bank Negara Indonesia (Persero) 

atau BNI menjadi bank pertama miliknegara yang lahir setelah kemerdekaan 

Indonesia. Lahir pada masa kemerdekaan Republik Indonesia, BNI sempat 

berfungsi sebagai bank sentral dan bank umum sebagaimana tertuang dalam 

Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang No. 2/1946, sebelum 

akhirnya beroperasi sebagai bank komersial sejak tahun 1955. Oeang 

ReRepublik Indonesia atau ORI sebagai alat pembayaran resmi pertama yang 

dikeluarkan PemerintahIndonesia pada tanggal 30 oktober 1946 dicetak dan 

diedarkan oleh Bank Negara Indonesia. 

        Dalam masa perjalanannya, BNI telah mereposisi identitas korporatnya 

untuk menyesuaikan dengan pasar keuangan yang dinamis. Identitas pertama 

sejak BNI berdiri berupa lingkaran warna merah dengan tulisan BNI 1946 

berwarna emas melambangkan persatuan, keberanian, dan patriotisme yang 

memang merefleksikan semangat BNI sebagai bank perjuangan. Pada tahun 

1988, identitas korporat berubah menjadi logo layar kapal & gelombang untuk 
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merepresentasikan posisi BNI sebagai Bank Pemerintah Indonesia yang siap 

memasuki pasar keuangan dunia dengan memiliki kantor cabang di luar negeri. 

Gelombang mencerminkan gerak maju BNI yang dinamis sebagai bank 

komersial Negara yang berorientasi pada pasar. 

       Setelah krisis keuangan melanda Asia tahun 1998 yang mengguncang 

kepercayaan masyarakat terhadap perbankan nasional, BNI melakukan 

program restrukturisasi termasuk diantaranya melakukan rebranding untuk 

membangun & memperkuat reputasi BNI. Identitas baru ini dengan 

menempatkan angka ‘46’ di depan kata ‘BNI’. Kata ‘BNI’ berwarna tosca yang 

mencerminkan kekuatan, keunikan, dan kekokohan. Sementara angka ‘46’ 

dalam kotak orange diletakkan secara diagonal untuk menggambarkan BNI 

baru yang modern. BNI kembali mencatat sejarah dengan menjual saham 

perdananya kepada masyarakat melalui Bursa Efek Jakarta (BEJ) dan Bursa 

Efek Surabaya (BES) pada tahun 1996. Dalam sejarah perbankan nasional, 

BNI menjadi bank negara pertama yang go-publik. 

      Bersamaan dengan program divestasi sah Tempaan krisis moneter tahun 

1997 membuktikan ketangguhan sistem perbankan syariah. Prinsip Syariah 

dengan 3 (tiga) pilarnya yaitu adil, transparan dan maslahat mampu menjawab 

kebutuhan masyarakat terhadap sistem perbankan yang lebih adil. Dengan 

berlandaskan pada Undang-undang No.10 Tahun 1998, pada tanggal tanggal 

29 April 2000 didirikan Unit Usaha Syariah (UUS) BNI dengan 5 kantor 

cabang di Yogyakarta, Malang, Pekalongan, Jepara dan Banjarmasin. 
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Selanjutnya UUS BNI terus berkembang menjadi 28 Kantor Cabang dan 31 

Kantor Cabang Pembantu. 

      Berdasarkan Keputusan Gubernur Bank Indonesia Nomor 

12/41/KEP.GBI/2010 tanggal 21 Mei 2010 mengenai pemberian izin usaha 

kepada PT Bank BNI Syariah. Dan di dalam Corporate Plan UUS BNI tahun 

2003 ditetapkan bahwa status UUS bersifat temporer dan akan dilakukan spin 

off tahun 2009. Rencana tersebut terlaksana pada tanggal 19 Juni 2010 dengan 

beroperasinya BNI Syariah sebagai Bank Umum Syariah (BUS). Realisasi 

waktu spin off bulan Juni 2010 tidak terlepas dari faktor eksternal berupa aspek 

regulasi yang kondusif yaitu dengan diterbitkannya UU No.19 tahun 2008 

tentang Surat Berharga Syariah Negara (SBSN) dan UU No.21 tahun 2008 

tentang Perbankan Syariah. Disamping itu, komitmen Pemerintah terhadap 

pengembangan perbankan syariah semakin kuat dan kesadaran terhadap 

keunggulan produk perbankan syariah juga semakin meningkat. 

      Sidoarjo merupakan kota satelit bagi Surabaya dan mempunyai peranan 

penting dalam meningkatkan usaha perbankan syariah. Hal itu terbukti dengan 

adanya fakta bahwa sebagian besar nasabah BNI cabang Surabaya adalah dari 

kabupaten sidoarjo. Maka dari itu BNI Syariah merasa perlu mendekatkan diri 

pada para nasabahnya yang berada di kabupaten sidoarjo. Oleh karena itu pada 

tanggal 23 november 2011 BNI Syariah Surabaya membuka kantor cabang 

pembantu yang bertempat di Jl. Gajah Mada no. 179 Sidoarjo. 
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2. Visi dan Misi 

Visi  : Menjadi bank syariah pilihan masyarakat yang unggul dalam 

layanan dan kinerja. 

Misi  : - Memberikan kontribusi positif kepada masyarakat dan peduli 

pada kelestarian lingkungan. 

- Memberikan solusi bagi masyarakat untuk kebutuhan jasa 

perbankan syariah 

- Memberikan nilai investasi yang optimal bagi investor. 

- Menciptakan wahana terbaik sebagai tempat kebanggan 

untuk berkarya dan berprestasi bagi pegawai sebagai 

perwujudan ibadah. 

- Menjadi acuan tata kelola perusahaan yang amanah. 

B. Diskripsi Umum Subjek Penelitian 

1. Gambaran umum mengenai nasabah yang menjadi responden 

Pada penelitian ini, bisa dilihat berdasarkan : jenis kelamin, pendidikan 

terakhir, jenis usaha, Penghasilan per bulan, lama menjadi nasabah, 

frekuensi menabung dan pembiayaan yang saat ini dimiliki. Setelah 

melihat hasil penyebaran kuesioner sebanyak 80 responden, maka dapat 

diketahui gambaran umum nasabah di BNI Syariah KCP Sidoarjo adalah 

sebagai berikut: 
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Tabel 4.1  

        Klasifikasi responden berdasarkan Jenis Kelamin 

 
No  Jenis kelamin  Jumlah  

1 Laki-laki 58 

2 Perempuan  22 

 Total  80 

 

 

Gambar 4.1  

Klasifikasi responden berdasarkan Jenis Kelamin 

 

        Berdasarkan  tabel dan gambar di atas, dapat dilihat bahwa nasabah di 

BNI Syariah KCP Sidoarjo yang berjenis kelamin perempuan berjumlah 22 

orang dengan prosentase sebesar 28%, kemudian yang berjenis kelamin laki-

laki berjumlah 58 orang dengan jumlah prosentase sebesar 72% . Total dari 

keseluruhan responden adalah sebanyak 80 orang.  Dari keterangan tersebut 

menunjukkan bahwa rata-rata nasabah di BNI Syariah KCP Sidoarjo adalah 

berjenis kelamin laki-laki dengan jumlah prosentase sebesar 72%. 

 

 

 

72% 

28% 

Jenis Kelamin 

Laki-laki Perempuan

Sumber: Data Kuesioner 

 

Sumber: Data Kuesioner 
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     Tabel 4.2  

Klasifikasi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

 
No Usia Jumlah 

1. SD 6 

2. SMP Sederajat 17 

3. SMASederajat 48 

4. D1-S1 9 

 Total 100 

 

Gambar 4.2 

Klasifikasi responden berdasarkan Tingkat Pendidikan 

 

       Berdasarkan tabel dan gambar di atas, dapat dilihat bahwa yang menjadi 

nasabah di BNI Syariah KCP Sidoarjo yang berpendidikan SD  6 orang dengan 

prosentase sebesar 8%, yang berpendidikan SMP Sederajat berjumlah 17 orang 

dengan jumlah prosentase sebesar 21%,  yang berpendidikan SMA Sederajat 

berjumlah 48 orang dengan jumlah prosentase sebesar 60%, kemudian yang 

berpendidikan D1-S1 berjumlah 9 orang dengan prosentase sebesar 11%. Total 

dari keseluruhan responden adalah sebanyak 80 orang.  Dari keterangan 

tersebut menunjukkan bahwa rata-rata nasabah di Bank BNI Sayriah KCP 

Sidoarjo adalah berpendidikan SMA sederajat dengan jumlah prosentase 

sebesar 60%. 

8% 

21% 

60 % 

11% 

Tingkat Pendidikan 

SD SMP Sederajat SMA Sederajat D1 - S1

Sumber: Data Kuesioner 

 

Sumber: Data Kuesioner 
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Tabel 4.3  

Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Usaha  

 
No Jenis Usaha Jumlah 

1. Barang 30 

2. Jasa 15 

3. Makanan 31 

4. Kesehatan 4 

 Total 80 

 

Gambar 4.3 

Klasifikasi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan  

 

        Berdasarkan tabel dan gambar di atas, dapat dilihat bahwa nasabah di 

Bank BNI Syariah KCP Sidoarjo  yang jenis usahanya barang adalah  

berjumlah 30 orang dengan prosentase sebesar 37%, kemudian yang Jenis 

usahanya bidang jasa berjumlah 15 orang dengan jumlah prosentase sebesar 

19%, yang jenis usahanya makanan berjumlah 31 orang dengan prosentase 

sebesar 39%, kemudian yang jenis usahanya bidang kesehatan berjumlah 4 

orang dengan prosentase sebesar 5%. Total dari keseluruhan responden adalah 

sebanyak 80 orang.  Dari keterangan tersebut menunjukkan bahwa rata-rata 

karyawan yang menjadi nasabah di Bank BNI Syariah KCP Sidoarjo adalah  

yang berjenis usaha makanan dengan jumlah prosentase sebesar 39%. 

37% 

19% 

39% 

5% 

Jenis Usaha 

Barang Jasa Makanan Kesehatan

Sumber: Data Kuesioner 

 

Sumber: Data Kuesioner 
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Tabel 4.4  

Kalsifikasi Responden Berdasarkan Penghasilan Perbulan 

 
No Jumlah Penghasilan Jumlah 

1. 1 juta – 10 juta 45 

2. 10 juta – 20 juta 23 

3. 20 juta – 30 juta 8 

4. 30 juta – 40 juta 4 

 Total 100 

  

Gambar 4.4 

Kalsifikasi Responden Berdasarkan Lama Menjadi Nasabah 

 

       Berdasarkan tabel dan gambar di atas, dapat dilihat bahwa di Bank BNI 

Syariah KCP Sidoarjo  yang penghasilan perbulannya berkisar antara 1-10 juta 

berjumlah 45 orang dengan prosentase sebesar 56%, yang penghasilan 

perbulannya berkisar antara 10-20 juta berjumlah 23 orang dengan prosentase 

sebesar 29%, yang penghasilan perbulannya berkisar antara 20-30 juta 

berjumlah 8 orang dengan prosentase sebesar 10% dan yang penghasilan 

perbulannya berkisar antara 30-40 juta berjumlah 4 orang dengan prosentase 

sebesar 5%. Total dari keseluruhan responden adalah sebanyak 80 orang.  Dari 

keterangan tersebut menunjukkan bahwa rata-rata yang penghasilan 

perbulannya menjadi nasabah di Bank BNI Syariah KCP Sidoarjo adalah 

56% 29% 

10% 
5% 

Penghasilan Perbulan 

1 - 10 jt 10 - 20 jt 20 - 30 jt 30 - 40 jt

Sumber: Data Kuesioner 

 

Sumber: Data Kuesioner 
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penghasilan perbulan berkisar 1-10 juta dengan jumlah prosentase sebesar 

56%. 

Tabel 4.5  

Kalsifikasi Responden Berdasarkan Lama Menjadi Nasabah 

 
No Jangka Waktu Jumlah 

1. <1 tahun 3 

2. 1 tahun 22 

3. 2 tahun 13 

4. 3 tahun 30 

5. >3 tahun 12 

 Total 80 

 

Gambar 4.5 

Kalsifikasi Responden Berdasarkan Lama Menjadi Nasabah 

 

       Berdasarkan tabel dan gambar di atas, dapat dilihat bahwa di Bank BNI 

Syariah KCP Sidoarjo  yang sudah menjadi nasabah sejak <1 tahun berjumlah 

3 orang dengan prosentase sebesar 4%, yang 1 tahun menjadi nasabah 

berjumlah 22 orang dengan prosentase sebesar 27%, yang 2 tahun menjadi 

nasabah berjumlah 13 orang dengan prosentase sebesar 16%, yang menjadi 

nasabah 3 tahun berjumlah 30 orang dengan prosentase sebesar 38%, dan yang 

menjadi nasabah >3 tahun berjumlah 12 orang dengan prosentase sebesar 15%. 

4% 

27% 

16% 38% 

15% 

Lama Menjadi Nasabah 

< 1 tahun 1 tahun 2 tahun

3 tahun > 3 tahun

Sumber: Data Kuesioner 

 

Sumber: Data Kuesioner 
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Total dari keseluruhan  responden adalah sebanyak 80 orang.  Dari keterangan 

tersebut menunjukkan bahwa rata-rata lama responden yang menjadi nasabah 

di Bank BNI Syariah adalah 3 tahun dengan jumlah prosentase sebesar 38%. 

Tabel 4.6  

Kalsifikasi Responden Berdasarkan Frekuensi Menabung 

 
No Frekuensi Menabung Jumlah 

1. Setiap Hari 5 

2. Seminggu Sekali 31 

3. Sebulan Sekali 44 

 Total 80 

 

Tabel 4.6 

Kalsifikasi Responden Berdasarkan Frekuensi Menabung 

 

       Berdasarkan tabel dan gambar di atas, dapat dilihat bahwa di Bank BNI 

Syariah KCP Sidoarjo  nasabah yang frekuensi menabungnya setiap hari 

berjumlah 5 orang dengan prosentase sebesar 6%, nasabah yang frekuensi 

menabungnya berjumlah 31 orang dengan prosentase sebesar 39% dan nasabah 

yang frekuensi menabungnya berjumlah 44 orang dengan prosentase sebesar 

55%. Total dari keseluruhan responden adalah sebanyak 80 orang.  Dari 

6% 

39% 
55% 

Frekuensi Menabung 

Setiap Hari Seminggu Sekali Sebulan Sekali

Sumber: Data Kuesioner 

 

Sumber: Data Kuesioner 
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keterangan tersebut menunjukkan bahwa rata-rata nasabah yang frekuensi 

menabungnya berjumlah 44 orang dengan prosentase sebesar 55%. 

Tabel 4.7 

Kalsifikasi Responden Berdasarkan Pembiayaan yang saat ini Dimiliki 

 
No Jumlah Penghasilan Jumlah 

1. Mikro 2 52 

2. Mikro 3 24 

 Total 100 

 

Tabel 4.7  

Kalsifikasi Responden Berdasarkan Frekuensi Menabung 

 

       Berdasarkan tabel dan gambar di atas, dapat dilihat bahwa di Bank BNI 

Syariah KCP Sidoarjo  nasabah yang saat ini memiliki pembiayaan mikro 2 

berjumlah 45 orang dengan prosentase sebesar 56%, dan nasabah yang saat ini 

memiliki pembiayaan mikro 3 berjumlah 35 orang dengan prosentase sebesar 

44%.  Dari keterangan tersebut menunjukkan bahwa rata-rata nasabah yang 

saat ini memiliki pembiayaan mikro 2 berjumlah 45 orang dengan prosentase 

sebesar 56%.  

 

56% 

44% 

Pembiayaan yang Dimiliki 
Saat ini 

Mikro 2 Mikro 3

Sumber: Data Kuesioner 

 

Sumber: Data Kuesioner 
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2. Gambaran Umum Respon Subjek Terhadap Variabel 

       Respon subjek terhadap variabel-variabel penelitian yang telah di sajikan, 

sangat menentukan berhasil tidaknya suatu penelitian.Keunikan yang dimiliki 

individu dalam merespon jawaban pada tiap butir item pertanyaan inilah yang 

sangat penting bagi analisis selanjutnya. Berikut gambaran umum respon 

subjek terhadap variabel-variabel yang telah diajukan. 

a. Gambaran Umum Respon Subjek Terhadap Variabel Inovasi Produk 

       Tabel 4.8 

Tanggapan Responden Terhadap Variabel Inovasi Produk 

 
N

o 

Alternatif 

Jawaban 

Item 

1 

Item 

2 

Ite

m 3 

Item 

4 

Ite

m 5 

Item 

6 

Item 

7 

Item 

8 

Item 

9 

Item 

10 

Jml 

ite

m 

1 SS 23 14 16 19 22 22 22 20 29 18 205 

2 S 55 60 60 53 54 47 60 55 46 55 545 

3 R 2 6 4 8 3 10 9 4 4 7 57 

4 TS     1 1  1   3 

5 STS       1  1  2 

 Total 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 800 

 

         Gambar 4.8 

 

Tanggapan Responden Terhadap Variabel Inovasi Produk 

 

25% 

58% 

11% 4% 2% 

Inovasi Produk 

SS S R TS STS

Sumber: Data Kuesioner 

 

Sumber: Data Kuesioner 
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        Berdasarkan tabel dan gambar di atas, masing-masing responden yang 

berjumlah 80 orang memberikan jawabannya pada tiga butir item yang 

disediakan. Dapat di jelaskan pula bahwa nasabah di Bank BNI Syariah KCP 

Sidoarjo yang memberikan jawabannya pada masing-masing butir item yang di 

sediakan untuk mengukur variable inovasi produk, di antaranya:  yang 

memberikan  jawaban sangat setuju (SS) pada variabel inovasi produk 

berjumalah 20 jawaban, dengan prosentase sebesar 25%, yang memberikan 

jawaban setuju (S) berjumlah 46 jawaban dengan prosentase sebesar 58%, 

yang memberikan jawaban ragu-ragu (R) sebanyak 9 jawaban dengan 

prosentase sebesar 11%, yang memberikan jawaban tidak setuju (TS) 

berjumlah 3 jawaban dengan prosentase sebesar 4% dan kemudian yang 

memberikan jawaban sangat tidak setuju (STS) sebanyak 2 jawaban dengan 

prosentase sebesar 2%. Total jawaban yang terkumpul berjumlah 800 jawaban, 

jumlah jawaban itu diperoleh dari penghitungan 10 item yang di gunakan untuk 

mengukur  variabel inovasi produk yang di berikan dan di jawab oleh 100 

responden.  Dari keterangan tersebut menunjukkan bahwa rata-rata nasabah di 

Bank BNI Syariah KCP Sidoarjo memberikan jawaban setuju (S) dengan 

prosentase sebesar 58%. 
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Tabel 4.9 

Tanggapan Responden Terhadap Variable Pengetahuan Produk 

 

No Alternatif 

Jawaban 

Item 

1 

Item 

2 

Item 

3 

Item 

4 

Item 

5 

Item 

6 

Item 

7 

Item 

8 

Item 

9 

Item 

10 

Jumlah 

item 

1 SS 17 13 15 17 19 12 8 22 12 21 156 

2 S 62 59 55 51 50 58 57 52 60 51 555 

3 R 1 7 10 10 10 8 13 5 7 8 79 

4 TS  1  1  1 2  1  6 

5 STS    1 1 1  1   4 

 Total 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 800 

 

Gambar 4.9 

 

Tanggapam Responden Terhadap Variabel Pengetahuan Produk 

 

       Berdasarkan tabel dan gambar di atas, masing-masing responden yang 

berjumlah 80 orang memberikan jawabannya pada 10 butir item yang 

disediakan. Dapat di jelaskan pula bahwa nasabah di Bank BNI Syariah KCP 

Sidoarjo yang memberikan jawabannya pada masing-masing butir item yang di 

sediakan untuk mengukur variable pengetahuan produk, di antaranya:  yang 

memberikan  jawaban sangat setuju (SS) pada variabel pengetahuan produk 

30% 

54% 

11% 4% 1% 

Produktivitas Nasabah 

SS S R TS STS

Sumber: Data Kuesioner 

 

Sumber: Data Kuesioner 
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berjumlah 24 jawaban, dengan prosentase sebesar 30%, yang memberikan 

jawaban setuju (S) berjumlah 43 jawaban dengan prosentase sebesar 54%, 

yang memberikan jawaban ragu-ragu (R) berjumlah 9 jawaban dengan 

prosentase sebesar 11%, yang memberikan jawaban tidak setuju (TS) sebanyak 

3 jawaban dengan prosentase sebesar 4%. dan kemudian yang memberikan 

jawaban sangat tidak setuju (STS) berjumlah 1 jawaban dengan prosentase 

sebesar 1%. Total jawaban yang terkumpul berjumlah 800 jawaban, jumlah 

jawaban itu di peroleh dari penghitungan 10 item yang di gunakan untuk 

mengukur variabel pengetahuan produk yang di berikan dan di jawab oleh 80 

responden.  Dari keterangan tersebut menunjukkan bahwa rata-rata nasabah di 

Bank BNI Syariah KCP Sidoarjo memberikan jawaban setuju (S) dengan 

prosentase sebesar 54%. 

Tabel 4.10 

Tanggapan Responden Terhadap Produktivitas Nasabah 

 

NO Alternatif 

Jawaban 

Item 

1 

Item 

2 

Item 

3 

Item 

4 

Item 

5 

Item 

6 

Item 

7 

Item 

8 

Jumlah 

item 

1 SS 27 26 21 25 23 19 25 23 189 

2 S 51 52 54 49 53 56 52 53 420 

3 R 2 2 3 6 4 4 3 4 28 

4 TS   2      2 

5 STS      1   1 

 Total  80 80 80 80 80 80 80 80 640 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Kuesioner 
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Gambar 4.7 

 

Tanggapan Responden Terhadap Perlakuan Terhadap Pelanggan 

 

 
 

        Berdasarkan tabel dan gambar di atas, masing-masing responden yang 

berjumlah 80 orang memberikan jawabannya pada delapan butir item yang 

disediakan. Dapat di jelaskan pula bahwa nasabah di Bank BNI Syariah yang 

memberikan jawabannya pada masing-masing butir item yang di sediakan 

untuk mengukur variabel produktivitas nasabah, di antaranya:  yang 

memberikan  jawaban sangat setuju (SS) pada variabel produktivitas nasabah 

berjumlah 18 jawaban, dengan prosentase sebesar 23%, yang memberikan 

jawaban setuju (S) berjumlah 44 dengan prosentase sebesar 55%, yang 

memberikan jawaban ragu-ragu (R) berjumlah 10 jawaban dengan prosentase 

sebesar 12%, yang memberikan jawaban tidak setuju (TS) berjumlah 5 

jawaban dengan prosentase sebesar 6%. dan kemudian yang memberikan 

jawaban sangat tidak setuju (STS) berjumlah 3 jawaban dengan prosentase 

sebesar 4%. Total jawaban yang terkumpul berjumlah 640 jawaban, jumlah 

23% 

55% 

12% 

6% 4% 

Pengetahuan Produk 

SS S R TS STS

Sumber: Data Kuesioner 
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jawaban itu di peroleh dari penghitungan 8 item yang digunakan untuk 

mengukur variabel produktivitas nasabah yang diberikan dan dijawab oleh 80 

responden.  Dari keterangan tersebut menunjukkan bahwa rata-rata nasabah di 

Bank BNI Syariah KCP Sidoarjo memberikan jawaban setuju (S) dengan 

prosentase sebesar 55%. 

C. Hasil Pengujian 

 

1. Hasil Uji Validitas Dan Reliabilitas  

        Salah satu persoalan yang penting dalam suatu penelitian adalah perlunya 

dilakukan pengetesan apakah suatu alat instrumen (alat ukur) dalam 

pengambilan data untuk penelitian itu valid dan reliable.Sebelum instrumen itu 

digunakan, maka terlebih dahulu harus dilakukan uji validitas dan reliabilitas. 

a. Hasil Uji Validitas  

 

        Uji validitas menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur mampu mengukur 

apa yang ingin diukur. Hasil uji validitas dapat diketahui dengan adanya 

ketentuan sebagai berikut: 

- Nilai r hitung > nilai r tabel maka dinyatakan valid.  

- Nilai r hitung < nilai r tabel maka dinyatakan tidak valid. 

- Nilai r tabel dengan N=80; pada signifikansi 5 % maka diketahui r tabel 

adalah 0,220. Sehingga, apabila r hitung > 0,220 maka dinyatakan valid. 

         Berikut dapat disajikan hasil uji validitas adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.11 

Hasil Uji Validitas 

 
Variabel No item  R hitung R tabel Keterangan  

Inovasi 

Produk  

Item 1 

Item 2 

Item 3 

Item 4 

Item 5 

Item 6 

Item 7 

Item 8 

Item 9 

Item 10 

0.549 

0.600 

0.373 

0.639 

0.464 

0.484 

0.536 

0.432 

0.480 

0.301 

>0.220 

>0.220 

>0.220 

>0.220 

>0.220 

>0.220 

>0.220 

>0.220 

>0.220 

>0.220 

Valid  

Valid  

Valid  

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Pengetahuan 

Produk  

Item 1 

Item 2 

Item 3 

Item 4 

Item 5 

Item 6 

Item 7 

Item 8 

Item 9 

Item 10 

0.310 

0.342 

0.304 

0.471 

0.391 

0.305 

0.369 

0.231 

0.346 

0.423 

>0.220 

>0.220 

>0.220 

>0.220 

>0.220 

>0.220 

>0.220 

>0.220 

>0.220 

>0.220 

Valid  

Valid  

Valid 

Valid  

Valid  

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Produktivitas 

Nasabah 

Item 1 

Item 2 

Item 3 

Item 4 

Item 5 

Item 6 

Item 7 

Item 8 

0.549 

0.652 

0.565 

0.500 

0.484 

0.455 

0.462 

0.662 

>0.220 

>0.220 

>0.220 

>0.220 

>0.220 

>0.220 

>0.220 

>0.220 

Valid  

Valid  

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid  

         Dari tabel di atas di ketahui bahwa semua item bisa di katakan valid. 

Karena semua item telah memenuhi strandar yang di tetapkan yakni R hitung > 

R kritis dan nilai pearson correlation masing-masing item berada di atas 0.220. 

Karena item-item tersebut valid maka dapat di lakukan pengujian selanjutnya. 

b. Hasil Uji Relibilitas  

        Reliabilitas  dilakukan  dengan  konsistensi  internal  yaitu menggunakan 

teknik Alpha Cronbach dengan tujuan mengukur penyimpangan  skor  yang  

terjadi  karena  faktor  waktu  pengukuran  atau faktor  perbedaan  subjek  pada  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

79 
 

waktu  pengukurang  yang  sama. Uji  reliabilitas  dilakukan  dengan  bantuan  

program SPSS  19’  for windows, lihat (Lampiran ).  Dengan hasil sebagai 

berikut: 

Tabel :4.12 

Hasil Uji Reliabilitas 

 
Variabel  Koefesien alpha cronbach Status 

Inovasi Produk 0.707 Reliabel  

Pengetahuan Produk 0.599 Reliabel 

Produktivitas Nasabah 0.722 Reliabel 

 

       Berdasarkan pada tabel di atas di ketahui bahwa variabel-variabel tersebut 

reliabel hal itu di tunjukkan dari nilai konsistensinya. Konsistensi jawaban 

ditunjukkan oleh tingginya koefisien alpha (cronbach). Semakin mendekati 1 

koefisien dari variabel semakin tinggi konsistensi jawaban butir-butir 

pertanyaan semakin dapat dipercaya. 

3. Analisis Kuantitatif 

a. Hasil Uji Normalitas 

        Hasil uji normalitas dapat diketahui menggunakan kolmogorov smirnov 

test dengan ketentuan bahwa data berdistribusi normal jika nilai Sig. > 0,05 

sedangkan jika nilai Sig. < 0,05 maka data berdistribusi tidak normal. 

Kemudian, juga dapat dilihat melalui grafik P-P Plot apabila ploting data 

residual mengikuti garis linier maka data berdistribusi normal. Berikut dapat 

disajikan hasil uji normalitas. 
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Tabel 4.13  

Hasil Uji Normalitas 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardize

d Residual 

N 80 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 

Std. Deviation 2,44072885 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,061 

Positive ,055 

Negative -,061 

Kolmogorov-Smirnov Z ,547 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,926 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

 

       Berdasarkan uji normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov Test diperoleh 

nilai KSZ sebesar 0,547 dan nilai signifikansi sebesar 0,926 dimana lebih besar 

dari 0,05 (nilai sig. > 0,05) maka dapat disimpulkan data berdistribusi normal. 

Hasil uji normalitas dengan grafik Histogram dan P-Plot dapat ditunjukkan 

pada gambar berikut: 
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Gambar 4.2  

Grafik Normal P-P Plot dan Histogram 

       Berdasarkan tampilan output chart di atas kita dapat melihat grafik 

histogram maupun grafik plot. Dimana grafik histogram memberikan pola 

distribusi yang melonceng ke kanan yang artinya data berdistribusi normal. 

Selanjutnya, pada gambar P-Plot terlihat titik-titik mengikuti dan mendekati 

garis diagonalnya sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi memenuhi 

asumsi normalitas. 

b. Hasil Uji Multikolinearitas 

        Multikolinieritas berarti adanya hubungan yang kuat di antara beberapa 

atau semua variabel bebas pada model regresi.Jika terdapat Multikolinieritas 

maka koefisien regresi menjadi tidak tentu, tingkat kesalahannya menjadi 

sangat besar dan biasanya ditandai dengan nilai koefisien determinasi yang 

sangat besar tetapi pada pengujian parsial koefisien regresi, tidak ada ataupun 

kalau ada sangat sedikit sekali koefisien regresi yang signifikan. Pada 

penelitian ini digunakan nilai variance inflation factors (VIF) sebagai indikator 
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ada tidaknya multikolinieritas diantara variabel bebas nilai VIF harus lebih 

kecil dari 10 dan nilai tolerance semua variabel independen lebih besar dari 

0,10. 

Tabel 4.14  

Hasil Uji Multikolinearitas 

 
Coefficients

a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta 

Toleran

ce VIF 

1 (Constant) 12,066 6,099  1,978 ,051   

INOVASI_P

RODUK 

,189 ,119 ,162 1,586 ,117 ,952 1,051 

PENGETAH

UAN_PROD

UK 

,570 ,136 ,428 4,199 ,000 ,952 1,051 

a. Dependent Variable: PRODUKTIVITAS_NASABAH 

 

 

       Bedasarkan uji multikolonearitas tersebut menunjukkan bahwa semua nilai 

tolerance variabel independen (inovasi produk yaitu 0.952 dan pengetahuan 

produk yaitu 0.952) lebih besar dari 0,10 maka tidak terjadi multikolinieatitas 

sementara itu variabel nilai VIF semua variabel independen (inovasi produk 

yaitu 1.051 dan pengetahuan produk yaitu 1.051) lebih kecil dari 10,00 maka 

tidak terjadi multikolinieatitas. 

       Berdasarkan hasil pengujian ini dapat disimpulkan bahwa tidak ada 

multikolinieritas antara variabel independen yang digunakan dalam penelitian 

c. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

       Uji heteroskedastisitas dapat diketahui dengan melihat grafik scatterplot 

pada output SPSS. Jika ada pola tertentu pada grafik scatterplot SPSS, seperti 
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titik-titik yang ada membentuk pola yang teratur (bergelombang, melebar 

kemudian menyempit), maka mengindikasi bahwa telah terjadi 

heteroskedastisitas. Sebaliknya, jika tidak terdapat pola yang jelas, seperti titik 

titik menyebar diatas dan dibawah angka nol pada sumbu Y maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

 

 

Gambar 4.3  

Grafik Scatterplot 
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         Berdasarkan output scatterplot diatas terlihat bahwa titik titik menyebar 

diatas dan dibawah angka nol pada sumbu Y serta tidak membentuk pola yang 

tertentu yang jelas. Sehingga, dapat dikatakan bahwa tidak terjadi masalah 

heteroskedastisitas.  

d. Hasil Uji Autokolerasi 

        Uji autokolerasi dilakukan apabila data yang digunakan merupakan data 

time series sedangkan data dalam penelitian ini merupakan data cross section 

sehingga uji autokolerasi tidak perlu dilakukan. Pengukuran autokorelasi dapat 

dilihat pada nilai Durbin Watson yang terdapat pada output model summary. 

Nilai tersebut kemudian dibandingkan dengan tabel Durbin Watson. Suatu 

model regresi akan bebas autokolerasi apabila nilai Durbin Watson mendekati 

angka 2. 

e. Analisis Regresi Linier Berganda 

       Analisis ini digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas 

yaitu inovasi dan pengetahuan produk terhadap variabel terikat yaitu 

produktivitas nasabah. Pada analisis ini terdapat koefisien berganda dan 

koefisien determinasi. Koefisien berganda atau nilai R menunjukkan seberapa 

besar hubungan yang terjadi antara variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Nilai R berkisar antara 0-1, nilai R yang semakin mendekati 1 menyatakan 

hubungan yang semakin kuat, sebaliknya nilai R yang semakin mendekati 0 

menyatakan hubungan yang semakin lemah.  

        Koefisien determinasi merupakan kuadrat dari koefisien berganda (R
2
) 

yang berfungsi untuk menentukan apakah variasi dari variabel bebas yang ada 
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dalam persamaan estimasi telah dapat menjelaskan variasi dari variabel 

terikatnya dengan baik. Dalam hal ini, digunakan Adjusted R
2
 (R

 
Square) yang 

merupakan nilai R
2
 (R Square) yang telah disesuaikan dan nilainya selalu lebih 

kecil dari R
2
 (R Square) sehingga digunakan untuk regresi dengan lebih dari 

dua variabel bebas Dari hasil analisis regresi, dapat dilihat melalui output 

model summary sebagai berikut. 

Tabel 4.15  

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

 
Model Summary

b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,489
a
 ,239 ,220 2,472 1,439 

a. Predictors: (Constant), PENGETAHUAN_PRODUK, INOVASI_PRODUK 

b. Dependent Variable: PRODUKTIVITAS_NASABAH 

 

       Menurut Sugiyono
1
  pedoman memberikan interprestasi koefisien korelasi 

sebagai berikut: 

0,00 – 0,199 = sangat rendah 

0,20 – 0,399 = rendah 

0,40 -0,599 = sedang 

0,60 -0,799 = kuat 

0,80 – 1,00 = sangat kuat 

       Berdasarkan output di atas diperoleh angka R sebesar 0,489. Hal ini 

menunjukkan bahwa terjadi hubungan yang sangat sedang antara inovasi dan 

pengetahuan produk terhadap produktivitas nasabah. 

 

                                                           
83

 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis  ( Bandung: Alfabeta: 2007), 35 
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Tabel 4.16  

Hasil Analisis Determinasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,489
a
 ,239 ,220 2,472 1,439 

a. Predictors: (Constant), PENGETAHUAN_PRODUK, INOVASI_PRODUK 

b. Dependent Variable: PRODUKTIVITAS_NASABAH 

 

         

       Berdasarkan output diatas diperoleh angka    (R square) sebesar 0,239 

atau 23,9%. Hal ini menunjukkan bahwa prosentase sumbangan pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen sebesar 23,9%. Sedangkan 

sisanya sebesar 76,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan 

dalam model penelitian ini. 

Tabel 4.17  

Hasil Analisis Koefisien Regresi 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 12,066 6,099  1,978 ,051 

INOVASI_

PRODUK 

,189 ,119 ,162 1,586 ,117 

PENGETA

HUAN_PR

ODUK 

,570 ,136 ,428 4,199 ,000 

a. Dependent Variable: PRODUKTIVITAS_NASABAH 

 

        

       Persamaan regresinya sebagai berikut:  

Y’ = a +      +      

Y’ = 12,066 + 0,189   + 0,570   
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       Konstanta sebesar 12,066 artinya jika inovasi produk dan pengetahuan 

produk nilainya adalah 0, maka tingkat konsumsi nilainya adalah 12,066. 

        Koefesien regresi variabel inovasi produk sebesar 0,189 artinya jika 

variabel independen lain nilainya tetap dan variabel inovasi produk mengalami 

kenaikan 1% maka produktivitas nasabah akan mengalami peningkatan sebesar 

0,189. Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan positif antara inovasi 

produk dengan produktivitas nasabah, semakin naik inovasi produk maka 

semakin naik produktivitas nasabah. 

       Koefesien regresi variabel pengetahuan produk sebesar 0,570 artinya jika 

variabel independen lain nilainya tetap dan variabel pengetahuan produk 

mengalami kenaikan 1% maka pengetahuan produk akan mengalami 

peningkatan sebesar 0,570. Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan 

positif antara pengetahuan produk dengan produktivitas nasabah, semakin naik 

pengetahuan produk maka semakin naik produktivitas nasabah. 

f. Hasil Uji F-statistik 

        Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel bebas yaitu visi 

layanan, kepemimpinan layanan, perlakuan terhadap pelanggan, teknologi layanan, 

dan pelatihan layanan bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel 

terikat yaitu retensi pelanggan. Tingkat signifikansi atau kepercayaan 

menggunakan α = 5% atau 0,05. Kemudian ditentukan f tabel dengan rumus 

sebagai berikut.  

f tabel = (Df1 ; Df2) 
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f tabel = (jumlah variabel bebas dan terikat – 1 ; n – k – 1 ) 

Keterangan:  

n : jumlah responden 

k : jumlah variabel bebas 

Sehingga, apabila dimasukkan nilainya pada rumus f tabel adalah sebagai 

berikut. 

                      = (2 ; 74)  

Maka, diperoleh angka degree of freedom (Df) yaitu (Df1 ; Df2) = (2 ; 

74). Nilai tersebut juga dapat dilihat pada tabel anova kolom Df yang 

kemudian dapat dicari pada tabel distribusi F sehingga diperoleh nilai 

untuk f tabel sebesar 2.70.  

         Dari hasil analisis regresi, dapat dilihat melalui output tabel anova 

sebagai berikut. 

Tabel 4.18  

Hasil Uji F (Simultan) 

 
ANOVA

b
 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 148,185 2 74,092 12,123 ,000
a
 

Residual 470,615 77 6,112   

Total 618,800 79    

a. Predictors: (Constant), PENGETAHUAN_PRODUK, INOVASI_PRODUK 

b. Dependent Variable: PRODUKTIVITAS_NASABAH 

 

 

       Berdasarkan output diatas diketahui bahwa nilai signifikansinya sebesar 

0,000 dimana lebih kecil dari 0,05 (nilai sig. < 0,05) artinya variabel 

independen (inovasi produk dan pengetahuan produk)  secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (produktivitas nasabah).. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

89 
 

Maka dalam penelitian ini dapat dikatakan bahwa inovasi dan pengetahuan 

produk secara bersama-sama (simultan) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pengetahuan produk pada Bank BNI Syariah KCP Sidoarjo . 

g. Hasil Uji T-statistik 

        Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel bebas yaitu inovasi 

dan pengetahuan produk secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

variabel terikat yaitu retensi pelanggan. Tingkat signifikansi atau kepercayaan 

(α) menggunakan 5% atau 0,05. 

         Hipotesis (dugaan sementara) dalam uji t dapat ditentukan sebagai 

berikut. 

H1: Variabel bebas yaitu inovasi produk (X1), dan pengetahuan 

produk(X2) secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap 

variabel terikat yaitu produktivitas nasabah (Y) 

H2: Variabel bebas yaitu inovasi produk (X1), dan pengetahuan 

produk(X2) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel 

terikat yaitu produktivitas nasabah (Y) 

Kriteria pengujian dapat dijabarkan sebagai berikut. 

- H1 diterima dan H2 ditolak apabila t hitung < t tabel atau nilai Sig. > 

0,05 

- H1 ditolak dan H2 diterima apabila t hitung > t tabel atau nilai Sig. < 

0,05 

Dari hasil analisis regresi, dapat dilihat melalui output tabel 

coefficients sebagai berikut. 
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Tabel 4.19  

Hasil Uji T (Parsial) 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 12,066 6,099  1,978 ,051 

INOVASI_P

RODUK 

,189 ,119 ,162 1,586 ,117 

PENGETAH

UAN_PROD

UK 

,570 ,136 ,428 4,199 ,000 

a. Dependent Variable: PRODUKTIVITAS_NASABAH 

 

 

       Berdasarkan tabel 4.20 tersebut dapat dilakukan pembandingan t hitung 

dengan t tabel serta nilai Sig. untuk mengetahui pengaruh masing-masing 

variabel bebas terhadap variabel terikat yaitu sebagai berikut: 

a. Pada variabel inovasi produk diperoleh nilai thitung sebesar 1.586 dan 

nilai ttabel sebesar 1.990. Kemudian berdasarkan uji signifikasi di 

peroleh nilai signifikasi sebesar 0.117. Karena thitung<ttabel dan juga 

karena signifikansi = 0.117>0,05 namun bertanda positif maka H1 

diterima dan H2 ditolak yang berarti bahwa secara parsial tidak ada 

pengaruh signifikan antara inovasi produk dengan produktivitas 

nasabah. Maka dalam penelitian ini dapat dikatakan bahwa secara 

parsial inovasi produk berpengaruh positif tapi tidak signifikan 

terhadap produktivitas nasabah di Bank BNI Syariah KCP Sidoarjo. 

b. Pada variabel pengetahuan produk diperoleh nilai thitungsebesar 4.199 

dan nilai ttabel sebesar 1.990 dengan nilai parsial sebesar 0.247. 
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kemudian berdasarkan uji signifikasi di peroleh nilai signifikasi 

sebesar 0,000. Karena thitung>ttabel dan juga karena signifikansi = 

0,000<0,05 serta bertanda positif maka H1 ditolak dan H2 diterima 

yang berarti bahwa secara parsial terdapat pengaruh signifikan antara 

pengetahuan produk dengan produktivitas nasabah. Maka dalam 

penelitian ini dapat dikatakan bahwa secara parsial pengetahuan 

produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas 

nasabah di Bank BNI Syariah KCP Sidoarjo. 

       Nilai signifikansi variabel inovasi produk sebesar 0,117 dimana lebih 

besar dari 0,05 (nilai sig. > 0,05) artinya variabel inovasi produk tidak 

berpengaruh terhadap variabel produktivitas nasabah. Nilai signifikansi 

variabel pengetahuan produk sebesar 0,000 dimana lebih kecil dari 0,05 (nilai 

sig. < 0,05) artinya variabel pengetahuan produk berpengaruh signifikan 

terhadap variabel produktivitas nasabah. 

 


